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Abstrak
Tujuan penelitian ini untuk melihat pengaruh pemberian teknik Jigsaw terhadap pema-
haman siswa mengenai Fakultas kedokteran gigi. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
Agustus 2011 – Mei 2012. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperi-
men berjenis Pra-Eksperimen, dengan menggunakan model pre-post one group design 
yaitu eksperimen yang dilaksanakan dengan menggunakan satu kelompok penelitian de-
ngan melihat hasil pre dan post tes. Penelitian ini menggunakan 1 kelas, yaitu kelas XI 
IPA 4 dengan jumlah siswa 40 orang.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh teknik Jigsaw terha-
dap pemahaman siswa mengenai fakultas kedokteran gigi.
Implikasi dari penelitian ini bagi guru pembimbing adalah teknik Jigsaw dapat digu-
nakan sebagai salah satu teknik pengajaran untuk meningkatkan pemahaman siswa me-
ngenai suatu materi khususnya materi fakultas kedokteran gigi.




tempuh	 oleh	 siswa.	 Meskipun	 SMA	 bukan	 meru-
pakan	program	wajib	belajar	9	tahun	yang	ditetap-










ingan	 dan	 konseling	 di	 sekolah	 di	maksudkan	 un-
tuk	membantu	siswa	agar	memiliki	pemahaman	ter-
hadap	dirinya	(potensi)	dan	lingkungannya	(pendi-
dikan,	 pekerjaan,	 dan	 norma	 agama)	melalui	 bim-	
bingan	klasikal	 ataupun	 layanan	 individu	yang	di-
berikan.
Salah	satu	fakultas	yang	dapat	dipilih	siswa	juru-
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san	IPA	di	perguruan	tinggi	adalah	fakultas	kedok-
teran	gigi.	Untuk	dapat	memberikan	informasi	me-
ngenai	 perguruan	 tinggi	 secara	 efektif,	 diperlukan	
suatu	 teknik	 pengajaran	 yang	 efektif	 dan	 menye-
nangkan	untuk	siswa.	Salah	satu	teknik	pengajaran	
yang	bisa	 digunakan	 adalah	 teknik	 Jigsaw.	Teknik	
ini	dipilih	karena	 teknik	 ini	mendorong	siswa	 ikut	
berperan	aktif	dalam	memberikan	informasi.	Berbe-
da	dengan	teknik	pengajaran	yang	biasa	diterapkan	
oleh	 guru-guru	 di	 sekolah,	 yaitu	mengajar	 dengan	
menggunakan	metode	ceramah.





Tujuan	 dari	 penelitian	 ini	 adalah	 untuk	 meli-


























melihat	 adanya	 keterbatasan	 data,	merumuskan	
kesimpulan	yang	akurat	dan	hipotesis	dapat	di-
pertahankan	 dan	 juga	 dapat	 meramalkan	 suatu	




Lie	 (2005)	 dalam	 buku	 Cooperative	 Learning	
mengemukakan	 bahwa	 teknik	 mengajar	 Jigsaw	
dikembangkan	 oleh	 Aronson	 et	 al.	 sebagai	 mo-
del	cooperative	learning.	Teknik	ini	menggabung-





mengaktifkan	 skemata	 ini	 agar	 bahan	 pelajaran	
menjadi	 lebih	 bermakna.	Selain	 itu,	 siswa	 bekerja	
dengan	sesama	siswa	dalam	suasana	gotong	royong	
dan	 mempunyai	 banyak	 kesempatan	 untuk	 meng-
olah	 informasi	 dan	 meningkatkan	 keterampilan	











potongan).	 Kemudian	 sub-materi	 tersebut	 dibagi-
kan	 kepada	 siswa	 dalam	bentuk	 kelompok-kelom-
pok	kecil	 yang	beranggotakan	3-5	 orang.	Masing-









C. Fakultas kedokteran gigi
Kedokteran	gigi	adalah	ilmu	mengenai	pencega-
han	dan	perawatan	penyakit	atau	kelainan	pada	gigi	




Fakultas	 kedokteran	 gigi	 (dentistry)	 dapat	
dideskripsikan	 sebagai	 suatu	 seni	 (ilmu)	 dalam	








Beberapa	 bidang	 kajian	 dalam	 kedokteran	 gigi	
adalah:	bedah	mulut,	konservasi	gigi,	periondotolo-
gi,	 prostodonsia,	 ortodonsia,	 pedodonsia,	 dan	 oral	
medicine.	
Seseorang	 yang	 telah	 menyelesaikan	 studinya	









Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 mengetahui	 ada	












Teknik	 pengumpulan	 data	 dalam	 penelitian	 ini	
dilakukan	 dengan	 memberikan	 angket	 berupa	 tes	
pemahaman	siswa	mengenai	fakultas	kedokteran	gi-
gi		dengan	jumlah	soal	31	butir	valid.





berikan	 perlakuan	 sebesar	 	 13,925	 	 dan	 	 berubah	
setelah	 	diberikan	 	perlakuan	 	menjadi	23,15.	Ter-
dapat	 peningkatan	 pemahaman	 sebesar	 9,23.	 Pe-







setelah	 dilaksanakan	 perlakuan	 menggunakan	
teknik	 Jigsaw	 meningkat	 sebesar	 	 7,5%	 Selanjut-
nya	siswa	yang	memiliki	skor	rata-rata	sebelum	per-







Hal	 tersebut	 juga	 diperkuat	 oleh	 peningkatan	
skor	masing-masing	siswa	sebelum	dan	sesudah	pa-






metode	pembelajaran	 teknik	 Jigsaw.	Adanya	 	pen-
ingkatan	 	 skor	 	 rata-rata	 	 sesudah	 	diberikan	 	per-
lakuan,	dapat		dikatakan		bahwa		metode	pembelaja-
ran	teknik	Jigsaw	dapat	dijadikan		salah		satu	teknik	








sesudah	 diberikan	 perlakuan,	 tetapi	 juga	 bisa	 dili-
hat	dari	proses	kegiatan	kelompok	Jigsaw	bagaima-









Pemahaman	 siswa	mengenai	 fakultas	 di	 pergu-
ruan	tinggi,	terutama	fakultas	kedokteran	gigi	masih	
sangat	minim,	sehingga	diperlukan	program	tambah-
an	 dari	 sekolah	 untuk	 menambah	 wawasan	 siswa	
mengenai	fakultas	di	perguruan	tinggi.
Saran










Bloom,	 Benjamin	 S.	 1981.	 Evaluation	 to	 Improve	 Learning.	
USA:	Black	Dot







Sugiyono.	 2008.	 Metode	 Penelitian	 Pendidikan	 Pendekatan	
Kuantitatif,	Kualitatif	dan	R&D.	Bandung:	Alfabeta.
Zulfiani,	 Tonih	 Feonika,	 dan	 Kinkin	 Suarsini.	 2009.	 Strategi	
Pembelajaran	Sains.	Jakarta:	UIN	Jakarta.
